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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi akuntansi dan non akuntansi
terhadap underpricing saham. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Terdapat 75
perusahaan namun sampel yang dapat diolah sebanyak 35 perusahaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa underwriter, umur perusahaan, inflasi, ROA, DER dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap underpricing saham, sedangkan variabel Earning per share
tidak berpengaruh terhadap underpricing saham.

Kata Kunci: informasi akuntansi, non informasi akuntansi, underpricing saham.
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1.1 Latar Belakang

Informasi akuntansi merupakan sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan dan menampilkan informasi akuntansi sehingga akuntan dan
eksekutif perusahaan dapat membuat keputusan yang tepat. Sistem ini
dianggap sebagai komponen penting dari kantor keuangan diseluruh dunia
dimana sebagian besar berbasis perangkat lunak dan dapat diterapkan sebagai
bagian dari solusi teknologi informasi perusahaan. Sistem informasi
akuntansi sangat diperlukan oleh perusahaan yang bergerak dibidang apapun.
Alasannya karena mengandung sebuah proses untuk melaporkan kondisi
keuangan perusahaan secara akurat dan benar untuk semua pihak yang
membutuhkan. Semakin berkembangkanya suatu perusahaan, tentunya
kebutuhan modal juga semakin meningkat kebutuhan modal tersebut
menyebabkan perusahaan melakukan beberapa alternatif pilihan untuk
sumber pendanaanya. Sumber pendanaannya bisa ditingkatkan dengan
dukungan informasi akuntansi dan non akuntansi. Informasi akuntansi
merupakan informasi yang didapatkan dari proses penyusunan laporan
finansial. Sedangkan informasi non akuntansi adalah informasi yang
didapatkan tidak dari laporan finansial.

Suatu perusahaan sangat membutuhkan tambahan modal agar

usahanya tersebut berkembang. Semakin berkembangnya suatu perusahaan,
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tentunya kebutuhan modal juga semakin meningkat. Kebutuhan modal
tersebut menyebabkan perusahaan melakukan sejumlah alternatif pilihan
untuk sumber perdananya. Sumber perusahaan bisa ditingkatkan dengan
dukungan informasi akuntansi dan informasi non akuntansi (saifudin dan
rahmawati, 2016). Informasi akuntansi yaitu informasi yang didapatkan dari
suatu proses penyusunan laporan finansial perusahaan, tingkat leverage, price
earning sratio, reputasi auditor, reputasi underwriter, pemegang saham lama,
umur perusahaan sebaliknya informasi non akuntansi atau informasi yang
tidak berkaitan dengan akuntansi terdiri atas reputasi auditor, reputasi
underwriter, presentase pemegang saham lama, umur perusahaan. Informasi
akuntansi yang terdiri dari ROA, DER, ukuran perusahaan (size), dan EPS
dan non akuntansi yaitu reputasi underwriter, reputasi auditor, umur
perusahaan, dan inflasi.

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu unsur penting demi
mengetahui sejauh mana suatu bisnis mampu mengelola pemodalan dari para
investornya. Apabila perhitungan ROA-nya makin besar, maka reputasi
perusahaan pun meningkat dimata pelaku pasar modal. Sebab, usaha tersebut
terbukti mampu memanfaatkan bantuan modal dengan sebaik-baiknya. Faktor
yang mempengaruhi ROA diantaranya: Rasio aktivitas perusahaan, Rasio
Utang, Rasio Likuiditas. ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan
Chrisna dalam Hutami (2012:2) yang menyatakan, kenaikan ROA biasanya

diikuti oleh kenaikan harga saham perusahaan yang bersangkutan.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Debt to wquity ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur sejauh
mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri. DER menunjukkan
perbandingan antara tingkat leverage (penggunaan utang) dengan modal
perusahaan. Semakin besar nilai DER menandakan struktur permodalan usaha
lebih banyak memanfaatkan utang dibanding dengan ekuitas yang
mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi. DER juga memberi
jaminan tentang seberapa besar utang perusahaan dijamin modal sendiri
perusahaan yang digunakan sebagai pendanaan usaha. Akibatnya para
investor cenderung menghindari saham yang memiliki nilai DER yang tinggi.
Dengan demikian semakin tinggi DER maka semakin besar pula tingkat
underpricingnya. DER  Dberpengaruh positif terhadap harga saham
menunjukkan bahwa investor memperhatikan berapa besar modal yang
dibiayai oleh mereka kepada perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
untuk mereka.

Ukuran perusahaan (size) biasanya dilihat dari besarnya total asset
yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total asset dari perusahaan, biasnaya
diyakini bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang besar.
Dengan semakin besar ukuran perusahaan menandakan bahwa manajemen
yang mengelola perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik, dengan
tanda bahwa ukuran perusahaan ( jumlah aset) semakin bertambah.
Perusahaan dengan ukuran besar memiliki risiko semakin kecil yang ini
berbeda dengan perusahaan yang berukuran kecil, sehingga tingkat

underpricing pada saat penawaran umum diharapkan lebih rendah.
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Earning per share (EPS) laba per saham sebagai rasio yang
menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. EPS merupakan indikator laba
yang diperhatikan oleh para investor untuk mengetahui ada atau tidaknya laba
usaha. EPS menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap
lembar saham biasa atau laba bersih per lembar saham biasa. EPS digunakan
untuk menilai harga saham karena korelasi antara EPS dengan harga saham
sangat kuat sehingga nilai EPS diperkirakan tinggi maka harga saham akan
mengurangi ketidakpastian bagi investor, sehingga akan menurunkan tingkat
underpricing. Earning per share (EPS) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham.

Informasi non akuntansi adalah informasi yang tidak terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan. Pada saat perusahaan melakukan IPO, investor
belum mengetahui informasi yang banyak mengenai perusahaan. Harga
saham yang dijual pada saat IPO ditentukan oleh kesepakatan antara emiten
(perusahaan penerbit) dengan underwriter (penjamin emisi), sedangkan harga
saham yang dijual pada pasar sekunder ditentukan oleh mekanisme pasar,
yaitu permintaan dan penawaran. Penentuan harga saham pada IPO
merupakan faktor penting baik bagi emiten maupun underwriter karena
berkaitan dengan jumlah dana yang akan diperoleh emiten dan resiko yang
akan ditanggung oleh underwriter. karena adanya perbedaan kepentingan
antara emiten dengan underwriter ini menyebabkan perbedaan harga saham
ketika diperdagangkan di bursa efek. Apabila harga saat IPO lebih rendah

maka akan terjadi underpricing.( joogiyanto,2010). Informasi non akuntansi
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terdiri dari yaitu reputasi underwriter, reputasi auditor, umur perusahaan, dan
inflasi.

Reputasi underwriter adalah skala kualitas underwriter dalam
penawaran saham emiten. Reputasi underwriter diukur berdasarkan peringkat
underwriter. Reputasi underwriter tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat underpricing saham IPO.

Reputasi Auditor merupakan dimana auditor bertanggung jawab untuk
tetap menjaga kepercayaan publik dan menjaga nama baik auditor sendiri
serta KAP tempat auditor tersebut bekerja dengan mengeluarkan opini yang
sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Reputasi auditor tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI).

Umur perusahaan adalah lamanya suatu perusahaan berdiri, apakah
perusahaan telah lama atau baru berdiri. Umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
karena lamanya perusahaan berdiri tidak menjadi suatu dasar atau alasan bagi
suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba guna menarik investor.

Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara
umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Deflasi merupakan
kebalikan dari inflasi, yakni penurunan harga barang secara umum dan terus
menerus. Perhitungan inflasi dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).

Inflasi bepengaruh terhadap pendapatan, utamanya yang memiliki
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penghasilan tetap karena barang yang dapat dibeli penghasilan mereka makin
berkurang.

Underpricing adalah penentuan harga saham dipasar perdana lebih
rendah dibandingkan harga saham di pasar sekunder. Sehingga pihak investor
mempunyai kesempatan dalam memperoleh keuntungan dari selisih harga
tersebut, dan juga sebaliknya bila harga saham perdana ditetapkan
overpricing, maka hal ini dapat merugikan investor karena mereka tidak
menerima initial public offering. Yakni return yang diperoleh pemegang
saham dan aktiva dipenawaran perdana mulai dari saat dibeli dipasar primer
sampai pertama kali didaftarkan dipasar sekunder Aini, S N, (2013).
Fenomena underpricing timbul karena adanya asymmentric information,
ketidakpastian tersebut menimbulkan resiko bagi underwriter dan emiten
karena berhubungan dengan nilai intrinsik perusahaan. Tujuan investor
menggunakan informasi mengenai perusahaan emiten untuk mengetahui
tentang kondisi pada saat ini bagaiman prospek dimasa depan.

Pada saat penawaran perdana harga saham ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara perusahaan dengan underwriter, sedangkan harga dipasar
sekunder ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Kesepakatan pada
panantuan harga perdana anatar emiten dan underwriter bukanlah sebuah
kesepakatan yang mudah, karean sebenarnya masing-masing mempunyai
kepentingan yang berbeda. Emiten sebagai pihak yang membutuhkan dana.
Menginginkan harga perdana yang tinggi dengan harga perdana yang tinggi

emiten berharap akan secepatnya mendapatkan dan untuk merealisasikan



rencana proyek perusahaan. Underwriter sendiri mempnyai keinginan yang
berbeda dengan emiten, yaitu dengan menginginkan harga yang rendah untuk

penawaran saham perdana, hal ini disebabkan oleh sistem penjaminan saham
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underwriter harus membeli semua saham yang tidak laku terjual underwriter
juga dimungkinkan untuk memiliki informai yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan pihak emiten. Kondisi asimetri inilah yang
menyebabkan terjadinya underpricing, dimana underwriter merupakan pihak
yang memiliki kelebihan informasi dan mrnggukanakan ketidaktahuan emiten
untuk memperkecil resiko (Hanafi dan Husnan 1991;cheung et al;1994).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh informasi akuntansi dan non akuntansi terhadap tingkat initial
return pada perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan maka tertarik
untuk meneliti dengan mengambil judul:
“PENGARUH INFORMASI AKUNTANSI DAN NON AKUNTANSI
TERHADAP UNDERPRICING SAHAM DI BEI PERIODE 2018-2020”

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang :

1. Bagaimana pengaruh reputasi underwriter terhadap underpricing saham?
2. Bagaimana pengaruh reputasi auditor terhadap underpricing saham?

3. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap underpricing saham?
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4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap underpricing saham?
5. Bagaimana pengarun ROA (return on Asset) terhadap underpricing

saham?

REPOSITORY

6. Bagaimana pengaruh DER (debt to equity ratio) terhadap underpricing ?
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7. Bagaimana ukuran perusahaan (size) terhadap underpricing saham?
8. Bagaimana pengaruh EPS (earning per share) terhadap underpricing

saham?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menegtahui pengaruh reputasi underwriter terhadap underpricing
saham?

2. Untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap underpricing
saham?

3. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap underpricing
saham?

4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap underpricing saham?

5. Untuk menegtahui pengaruh ROA (return on asset) terhadap
underpricing saham?

6. Untuk mengetahui pengarun DER (debt to equity ratio) terhadap
underpricing ?

7. Untuk mengetahui ukuran perusahaan (size) terhadap underpricing

saham?
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8. Untuk mengetahui pengaruh EPS (earning per share) terhadap

underpricing saham?

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini akan menjadi masukan atau saran untuk
meningkatkan kinerja perusahaan yang akan datang dengan
memberikan informasi bagi para manajer sebagai bahan
pertimbangan dilihat dari informasi akuntansi dan non
akuntansi.
b. Bagi penjamin emisi
Agar dalam penentuan harga saham perdana dapat lebih adil
agar saling menguntungkan dan sebagai pertimbangan penilai
harga saham perdana [IPO].
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber bacaan atau referensi yang dapat memberikan
informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permaslahan ini
dalam meneliti terkait penelitian yang sejenis.

b. Bagi bidang ilmu



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan

ilmu ekonomi sebagai suatu pengetahuan mengenai
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underpricing dan dapat dijadikan pengembangan ilmu

pengetahuan tentang fenomena underpricing yang ternyata
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masih sering terjadi pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi
yakni profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan dan EPS dan informasi non
akuntansi yakni underwriter, umur perusahaan dan inflasi terhadap underpricing
saham dengan menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai alat
pengujian hipotesis. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 35
perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan
dan tujuan dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan — kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan underwriter, umur perusahaan,
inflasi, ROA, DER, ukuran perusahaan dan EPS berpengaruh signifikan

terhadap underpricing saham.

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan underwriter, umur perusahaan,
inflasi, ROA, DER dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap underpricing

saham.

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan EPS tidak berpengaruh terhadap

underpricing saham.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya

sebagai berikut:
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1. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 3 tahun yaitu dari tahun 2019
sampai dengan 2021, sehingga data yang diambil ada kemungkinan kurang

mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang.
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2. Nilai koefisien determinasi yang rendah yaitu hanya 13% yang berarti variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen, sisanya 87% dipengaruhi

faktor lain diluar penelitian ini.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan beberapa saran sebaorgai berikut:

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian, sehingga
akan diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kondisi pasar modal

Indonesia khususnya Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih luas
seperti faktor internal atau ekternal yang mempengaruhi underpricing saham

sehingga nilai determinasi tidak terlalu rendah.
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